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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan terkait dengan penelitian dan pengembangan model pembelajaran IPS 
berbasis nilai simbolisme Kain Songket untuk meningkatkan solidaritas sosial 
siswa. kesimpulan pada penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu kondisi awal 
pembelajaran, pengembangan model, dan efektivitas model yang dikembangkan. 
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
1. a. Pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Kayuagung 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 
menggunakan observasi dan wawancara, maka dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran IPS yang selama ini digunakan oleh guru di kelas VII adalah dengan 
menggunakan metode ceramah, tanya-jawab dan diskusi kelompok. Dalam 
melaksanakan tugasnya, guru tidak pernah menggunakan pendekatan pendidikan 
nilai dan juga menanamkan nilai-nilai kebudayaan lokal. Padahal, ini adalah 
sesuatu yang sangat penting dilakukan selain memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik. Selain itu, guru tidak menambahkan metode bermain di dalam kelas 
untuk menarik kemauan dan keaktifan peserta didik dalam belajar. 
b. Kebutuhan pembelajaran IPS saat ini di SMP Negeri 6 Kayuagung 
Dari data wawancara dan angket analisis kebutuhan peserta didik dan 
guru, disimpulkan bahwa peserta didik menginginkan suatu proses pembelajaran 
yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh mereka. Sedangkan guru 
menginginkan metode pengajaran yang lain sehingga dapat membuat peserta 
didik antusias dan aktif dalam belajar di kelas. Mengenai nilai-nilai kebudayaan 
lokal, guru dan siswa setuju dan menganggap itu sangat penting diterapkan di 
dalam proses pembelajaran IPS untuk membentuk sikap peserta didik.  
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2. Pengembangan Model Pembelajaran 
Pengembangan model pembelajaran IPS berbasis nilai simbolisme Kain 
Songket ini menggunakan TGT karena dapat membuat peserta didik menjadi lebih 
aktif untuk membangun pengetahuannya sendiri dan dalam penerapannya lebih 
menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan prestasi peserta 
didik. Selain itu, model pembelajaran ini menggunakan VCT karena dapat 
meningkatkan solidaritas sosial peserta didik dengan memilih, menghargai dan 
menunjukkan nilai-nilai yang terkandung dalam simbol-simbol dari motif Kain 
Songket. Adapun langkah-langkah dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang dilakukan berdasarkan  pendekatan pembelajaran yang ada pada 
kurikulum 2013 yang dikenal dengan 5M, meliputi mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar dan mengomunikasikan. 
Desain awal pengembangan model pembelajaran IPS yang disusun oleh 
peneliti ini setelah proses validasi oleh ahli kemudian dilakukan perbaikan yang 
berkolaborasi dengan guru. Selain itu, model pembelajaran ini juga sebagai 
revitalisasi kebudayaan lokal masyarakat Sumatera Selatan. 
Langkah berikutnya adalah uji coba dilakukan melalui beberapa tahap, 
yakni uji coba terbatas kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang peserta didik, uji 
coba terbatas kelompok besar yang terdiri dari 10 orang peserta didik dan uji coba 
luas yang terdiri dari 30 orang peserta didik. setelah itu, kemudian model yang 
telah direveisi melalui tahap uji coba lalu diimplementasikan di kelas eksperimen 
untuk melihat efektivitasnya. 
3. Uji Efektivitas Model Pembelajaran 
Model pembelajaran IPS berbasis nilai simbolisme Kain Songket efektif 
dalam menigkatkan solidaritas siswa dan prestasi siswa di SMP Negeri 6 
Kayuagung. Untuk melihat efektivitas model terhadap prestasi belajar peserta 
didik dapat dilihat dari prestasi belajar kelas eksperimen (diberikan perlakuan) 
memiliki hasil yang lebih baik dibanding dengan kelas kontrol. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji T = 3,789 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,025 
yang berarti terdapat pengaruh signifikan terhadap model yang dikembangkan. 
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Sedangkan untuk menunjukkan efektivitas sikap solidaritas sosial, pada 
kelas eksperimen memiliki hasil yang lebih baik dibanding dengan kelas kontrol. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil Uji T = 2,360 dengan taraf signifikansi 0,021 < 
0,025. Dengan demikian terdapat perbedaan rerata sikap antara solidaritas sosial 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka menimbulkan 
beberapa implikasi secara teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut: 
1. Implikasi Taoritis 
a. Secara teoritis penggunaan model pembelajaran IPS berbasis nilai 
simbolisme Kain Songket dapat meningkatkan prestasi belajar dan sikap 
solidaritas sosial peserta didik sebagai target utama dalam proses 
pembelajaran. Kain Songket sebagai salah satu peninggalan kebudayaan 
lokal masyarakat Sumatera Selatan memberikan nilai-nilai kehidupan bagi 
masyarakat. Selain itu, juga sebagai revitaslisasi terhadap kebuayaan lokal 
sehingga tidak dapat dipungkiri lagi bahwa keterangan nilai-nilai simbolis 
dari Kain Songket dibutuhkan dalam membentuk sikap solidaritas sosial 
peserta didik. 
b. Dengan mengambil nilai-nilai simbolisme dari Kain Songket, model 
pembelajaran IPS yang dikembangkan ini mampu meningkatkan sikap 
solidaritas sosial peserta didik, karena di dalamnya terdapat kearifan lokal 
yang mengarahkan peserta didik untuk menanamkan dan mengajarkan 
hidup untuk solid di dalam lingkungan sekolah dan masyarakat sebagai 
investasi kepribadian jangka panjang. 
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan maupun penambah informasi 
bagi peneliti lainnya yang berminat untuk melakukan penelitian 
pengembangan pembelajaran IPS berbasis budaya lokal. 
 
2. Implikasi Praktis 
a. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa model pembelajaran 
IPS berbasis nilai simbolisme Kain Songket mempunyai pengaruh yang 
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signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. peserta didik sangat tertarik 
dan antusias terhadap setiap langkah pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru terutama pada penggunaan media dan sesi game turnamen yang 
dirancang baik oleh peneliti dan guru. Penanaman nilai-nilai budaya lokal 
juga mudah diterapkan oleh guru dengan pendekatan VCT. Selain itu, 
mengenai KI dan KD serta materi telah disesuaikan dengan kurikulum 
yang ada. 
C. Saran 
1. Bagi Peserta Didik 
Diharapakan dengan model pembelajaran yang dikembangkan mampu 
membentuk sikap peserta didik dalam bekerjasama, toleransi dan saling 
menghormati dalam perbedaan di kelas maupun dilingkungan masyarakat 
untuk membangun solidaritas sosial.  
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi guru untuk menerapkan 
model pembelajaran berbasis budaya dalam proses pembelajaran IPS agar 
tujuan pembelajaran IPS yang salah satunya membentuk segi afektif 
peserta didik dapat tercapai. Selain itu, agar guru dalam pembelajaran IPS 
dapat menyusun kegiatan dikelas yang lebih aktif, kretaif dan 
menyenangkan. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan peneliti lainnya mampu mengembangkan model pembelajaran 
IPS yang berbasis pada kebudayaan-kebudayaan lokal, sehingga tujuan 
dari pembelajaran IPS dalam membentuk sikap peserta didik dapat 
tercapai. Selai itu, agar terjadi peran dalam dunia pendidikan sebagai 
revitalisasi kebudayaan lokal yang sangat penting. 
 
 
